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Abstract: Empowerment is the key to an organization’s increasing productivity and 
organizational performance. Schools as educational organizations have human resources 
(HR) that handle administrative services, which are commonly called School Administration 
Staff (SAS). The question posed in this research is how high is the level of empowerment of 
the SAS Junior High School Batu City? To answer the research question, this study uses a 
quantitative research approach. The research sample was SAS Junior High School Batu City 
with a total of 25 people. To measure indicators of level of empowerment of SAS by using a 
questionnaire developed by Kusumaningrum et al., (2017a). The research data were analyzed 
using descriptive statistics, namely by calculating the mean, standard deviation, and category 
description of each item. The results of the data analysis concluded that the empowerment 
level of the SAS Junior High School Batu City with the highest frequency of 9 people (36%) 
was in the good category and the average score was 70.2. Based on the description analysis 
category each item is known from 23 items, there are 7 items (30.43%) included in the low 
category, and 16 items (69.57%) are included in the high category.
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Abstrak: Pemberdayaan merupakan kunci organisasi meningkatkan produktivitas dan 
kinerja organisasi. Sekolah sebagai organisasi pendidikan memiliki sumber daya manusia 
(SDM) yang menangani layanan administrasi, yang lazim disebut Tenaga Administrasi 
Sekolah (TAS). Pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini adalah seberapa tinggi tingkat 
pemberdayaan TAS SMP Kota Batu? Untuk menjawab pertanyaan penelitian tersebut, 
penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Sampel penelitian adalah TAS 
SMP Kota Batu dengan jumlah 25 orang. Untuk mengukur indikator tingkat pemberdayaan 
TAS dengan menggunakan angket yang dikembangkan oleh Kusumaningrum dkk., (2017a). 
Data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif, yaitu dengan menghitung rerata, 
deviasi standar, dan deskripsi kategori setiap item. Hasil analisis data menyimpulkan bahwa 
tingkat pemberdayaan TAS SMP Kota Batu dengan frekuensi tertinggi 9 orang (36%) 
termasuk dalam kategori baik dan rerata skor sebesar 70,2. Berdasarkan analisis deskripsi 

kategori setiap item diketahui dari 23 item terdapat 7 item (30,43%) termasuk dalam kategori 
rendah, dan 16 item (69,57%) termasuk dalam kategori tinggi.

Kata kunci: pemberdayaan, tenaga administrasi sekolah

Tenaga Administrasi Sekolah (TAS) merupakan ujung tombak pengelolaan administratif di sekolah. TAS 
memiliki peran yang penting dalam pengelolaan sekolah, seperti tata persurata sekolah, administrasi 
peserta didik, administrasi tenaga pendidik dan kependidikan, dan administrasi kurikulum. Pada 
umumnya pekerjaan kantor sekolah secara teknis dilakukan oleh TAS. Oleh sebab itu, menjadi hal 
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penting memberdayakan kemampuan dan kompetensi TAS agar segenap tenaga dan waktunya dapat 
tercurahkan secara optimal untuk sekolah. Tujuan pemberdayaan adalah sebagai alat untuk membantu 
sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki organisasi untuk mengomptimalkan kemampuannya 
(Hardina, dkk., 2007). Pemberdayaan merupakan wujud pengakuan kepada individu dari organisasi 
akan kemampuan yang dimiliki, sehingga ia selalu dalam kondisi siap sedia melakukan tugas yang 
diembannya (Kreitner dan Kinicki, 2010).

Sekolah dengan memberdayakan TAS bertujuan untuk mendukung proses penyelenggaraan 
pendidikan dan pencapaian tujuan sekolah (Surya, 2012). Oleh sebab itu, sekolah dalam memberdayakan 
TAS memerlukan kepemimpinan kepala sekolah yang baik (Sudharta, dkk., 2017) dan mampu membagi 
tugas dengan baik kepada seluruh SDM yang dimiliki sekolah. TAS memiliki peran melaksanakan 
kegiatan administrasi lembaga pendidikan dengan cara memberikan layanan prima dan optimal kepada 
semua pihak yang memerlukan layanan (Kusumaningrum, dkk., 2017b). Tujuan adanya pemberdayaan 
TAS adalah agar TAS yang dimiliki sekolah menjadi lebih berdaya dalam melaksanakan tugasnya. Hal 
ini mengingat bahwa layanan administrasi yang diselenggarakan oleh sekolah dilaksanakan oleh TAS 
(Gunawan dan Benty, 2017). Pertanyaan penelitian ini adalah seberapa tinggi tingkat pemberdayaan 
TAS SMP Kota Batu?

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian dilaksanakan di SMP 

Kota Batu. Sampel penelitian adalah TAS dengan jumlah 25 orang. Instrumen penelitian adalah angket 
yang digunakan untuk mengukur tingkat pemberdayaan TAS dengan item berjumlah 23 item. Adapun 
angket penelitian ini adalah angket yang dikembangkan oleh Kusumaningrum, dkk., (2017a). Analisis 
data dengan menggunakan statistik deskriptif, yaitu dengan menghitung rerata, deviasi standar, dan 
deskripsi kategori setiap item (Gunawan, 2016b; Gunawan, 2013). Data penelitian disajikan dalam 
bentuk tabel distribusi frekuensi dengan mengacu pada formula stanfive (Wiyono dan Sunarni, 2009) 
guna menentukan kategori (Tabel 3).

HASIL
Data skor pemberdayaan TAS SMP Kota Batu ditampilkan pada Tabel 1. Berdasarkan pada Tabel 2, 

diketahui bahwa: skor minimum sebesar 57; skor maksimum sebesar 88; rerata sebesar 70,2; dan deviasi 
standar sebesar 7,88. Berdasarkan data pada Tabel 1, selanjutnya data pemberdayaan TAS SMP Kota 
Batu dideskripsikan dengan rumus formula stanfive (Tabel 2). Deskripsi frekuensi TAS SMP Kota Batu 
seperti ditampilkan pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa dari 25 responden yang berada dalam interval skor: > 82,03 
sebanyak 1 orang (4%) dengan kategori sangat baik; 74,14 s.d. 82,03 sebanyak 9 orang (36%) dengan 
kategori baik; 66,26 s.d. 74,14 sebanyak 7 orang (28%) dengan kategori cukup baik; 58,37 s.d. 66,26 
sebanyak 6 orang (24%) dengan kategori kurang baik; dan < 58,37 sebanyak 2 orang (8%) dengan 
kategori tidak baik. Berdasarkan pada Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa tingkat pemberdayaan TAS SMP 
Kota Batu dengan frekuensi tertinggi 9 orang (36%) termasuk dalam kategori baik. Hasil perbandingan 
rerata nilai semua item (3,06) dengan rerata nilai setiap item ditampilkan pada Tabel 3.

Berdasarkan analisis deskripsi kategori setiap item Tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 23 item 
terdapat 7 item (30,43%) termasuk dalam kategori rendah, karena rata-rata nilai setiap item tersebut ≤ 
rata-rata nilai semua item. Item yang termasuk dalam kategori rendah yaitu item nomor: 6, 9, 10, 11, 14, 
19, dan 22. Hal ini berarti bahwa pelaksanaan jabaran indikator pemberdayaan TAS yang terdapat dalam 
nomor-nomor item tersebut harus ditingkatkan. Sedangkan 16 item (69,57%) termasuk dalam kategori 
tinggi, karena rata-rata nilai setiap item tersebut > rata-rata nilai semua item. Item yang termasuk dalam 
kategori tinggi yaitu item nomor: 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 20, 21, dan 23. Hal ini 
berarti bahwa pelaksanaan jabaran indikator pemberdayaan TAS yang terdapat dalam nomor-nomor 
item tersebut harus dipertahankan.
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Tabel 1 Data Skor Pemberdayaan TAS SMP Kota Batu

Item Skor Item Skor
1 88 15 76
2 78 17 73
3 63 18 63
4 76 19 57
5 74 20 60
6 76 21 76
7 69 22 75
8 58 23 60
9 69 24 60
10 78 25 69
11 75
12 69 Min 57
13 69 Max 88
14 65  X 70,2
16 79 DS 7,88

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pemberdayaan TAS Kota Batu

No Formula Interval F % Kategori
1 ( X  + 1.5 SD) < X > 82,03 1 4 Sangat baik

2 ( X  + 0.5 SD) < X < ( X  + 1.5 SD) 74,14 s.d. 82,03 9 36 Baik

3 ( X  - 0.5 SD) < X < ( X  + 0.5 SD) 66,26 s.d. 74,14 7 28 Cukup baik

4 ( X  - 1.5 SD) < X < ( X  - 0.5 SD) 58,37 s.d. 66,26 6 24 Kurang baik

5 X < ( X  - 1,5 SD) < 58,37 2 8 Tidak baik

Jumlah 25 100

Tabel 3 Deskripsi Kategori Setiap Item (Perbandingan Rerata Nilai Semua Item dengan Setiap Item)

Item ∑ n
X

Ket Item ∑ n
X

Ket

1 86 25 3,44 T 13 80 25 3,20 T

2 84 25 3,36 T 14 57 25 2,28 R

3 84 25 3,36 T 15 83 25 3,32 T

4 83 25 3,32 T 16 80 25 3,33 T

5 86 25 3,44 T 17 82 25 3,28 T

6 69 25 2,88 R 18 83 25 3,32 T

7 82 25 3,28 T 19 69 25 2,76 R

8 87 25 3,48 T 20 85 25 3,40 T

9 51 25 2,04 R 21 82 25 3,28 T

10 60 25 2,40 R 22 52 25 2,08 R

11 64 25 2,56 R 23 78 25 3,12 T

12 88 25 3,52 T Rerata 76,3 - 3,06 -
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PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat pemberdayaan TAS SMP Kota Batu termasuk 

dalam kategori baik. Simpulan penelitian ini mengindikasikan bahwa pemberdayaan TAS di SMP 
Kota Batu dilaksanakan dengan baik. Pemberdayaan staf membutuhkan kemampuan pemimpin untuk 
memperlakukan staf sebagai mitra dan bukan sebagai bawahan semata (Sudayat, 2014; Gunawan, dkk., 
2018). Pemberdayaan staf berkaitan dengan kepemimpinan dan kreativitas yang dimiliki oleh staf 
(Özarall, 2015; Gunawan, 2017b). Oleh sebab itu, sebelum memberdayakan TAS, kepala sekolah itu 
sendiri harus mampu memberdayakan dirinya sendiri untuk kemajuan sekolah (Kusumaningrum, dkk., 
2018; Sultoni, dkk., 2018a; Pertiwi, dkk., 2018).

Profesionalisme TAS akan terwujud dengan adanya dukungan dari kepala sekolah, yaitu dengan 
memprogram berbagai kegiatan yang dapat menunjang pemberdayaan TAS (Wibowo, 2015; Sultoni, 
dkk., 2018b). Program yang dapat meningkatkan pemberdayaan TAS adalah dengan memberikan 
kesempatan kepada TAS untuk mengikuti kegiatan pelatihan komputer, pelatihan pengelolaan kantor, 
dan pelatihan public speaking. Kunci layanan administrasi sekolah dapat terselenggara dengan baik 
adalah adanya pemberdayaan TAS yang baik. Pemberdayaan TAS dapat dilaksanakan secara sistematis 
dan kontinu manakala sekolah juga memperhatikan upaya memberikan dampak positif pemberdayaan 
TAS bagi peningkatan kemampuan dan kesejahteraan TAS (Mahri, 2004; Kusmintardjo dan Gunawan, 
2017; Benty dan Gunawan, 2015).

Hal tersebut selaras dengan tuntutan beban kerja TAS saat ini, misalnya tugas administrasi 
Kurikulum 2013, pengelolaan data pokok pendidikan, dan administrasi kesiswaan (Gunawan, 2017a; 
Gunawan, 2016a). Oleh sebab itu, pemberdayaan harus linier dengan upaya peningkatan kesejahteraan 
staf (Gunawan dan Benty, 2007; Mursidik, dkk., 2013). Selain itu, hal yang tidak kalah krusial 
adalah upaya melakukan peningkatan kompetensi TAS dalam mengoperasikan sarana yang berbasis 
teknologi informasi. Saat ini pekerjaan TAS tidak terlepas dari penggunaan sarana teknologi informasi. 
Keterampilan memanfaatkan sarana teknologi informasi dapat memudahkan TAS melaksanakan tugas 
administrasi sekolah.

KESIMPULAN
Kesimpulan penelitian ini adalah tingkat pemberdayaan TAS SMP Kota Batu dengan frekuensi 

tertinggi 9 orang (36%) termasuk dalam kategori baik dan rerata skor sebesar 70,2. Temuan ini 
menguatkan teori tentang urgensi dari pemberdayaan staf untuk meningkatkan produktivitas staf. Kepala 
sekolah perlu membuat program pemberdayaan yang komprehensif dengan memperhatikan segenap 
kompetensi yang dimiliki oleh staf.
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